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creates a balance between individual and collective interests
while maintaining ecological balance. Challenges in its
implementation, such as resistance from the capitalist system,
lack of global understanding, and the need for harmonization
with modern market mechanisms, require collaborative
approaches, technological innovation, and commitment
across countries. If implemented consistently, Islamic
economics can revolutionize the world's economic structure,
create equitable prosperity, and strengthen human
relationships with the environment, building the foundation
for a more harmonious and sustainable world order.

ABSTRAK

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana prinsip-
prinsip ekonomi Islam dapat diterapkan secara efektif dalam
sistem ekonomi global. Kajian ini menggunakan metode
library research dengan analisis literatur secara komprehensif
dengan pendekatan deskriptif dan analitis. Hasilnya
menyatakan bahwa ekonomi Islam hadir sebagai paradigma
yang tidak hanya menawarkan alternatif, tetapi juga solusi
transformatif untuk membangun sistem ekonomi global yang
lebih adil, berkelanjutan, dan manusiawi. Dengan
mengintegrasikan  prinsip  keadilan, solidaritas, dan
keberlanjutan, ekonomi Islam mampu menjawab kegagalan
kapitalisme dan sosialisme dalam mengatasi ketimpangan
sosial, eksploitasi sumber daya alam, dan instabilitas finansial.
Melalui instrumen seperti zakat, wakaf, larangan riba, dan
pembiayaan berbasis kemitraan, ekonomi Islam menciptakan
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keseimbangan antara kepentingan individu dan kolektif,
sekaligus menjaga keseimbangan ekologis. Tantangan dalam
implementasinya, seperti resistensi dari sistem kapitalis,
kurangnya pemahaman global, dan kebutuhan harmonisasi
dengan mekanisme pasar modern, memerlukan pendekatan
kolaboratif, inovasi teknologi, dan komitmen lintas negara.
Jika diterapkan secara konsisten, ekonomi Islam tidak hanya
dapat merevolusi struktur ekonomi dunia, tetapi juga
menciptakan kesejahteraan yang merata dan memperkuat
hubungan manusia dengan lingkungan, membangun fondasi
bagi tatanan dunia yang lebih harmonis dan berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Islam, sebagai sebuah agama, telah menawarkan pandangan yang sangat
komprehensif mengenai kehidupan ekonomi. Prinsip-prinsip keadilan ekonomi
dalam Islam tidak hanya mencakup distribusi kekayaan yang lebih merata, tetapi
juga memastikan bahwa seluruh aspek ekonomi, baik dalam hal produksi,
distribusi, dan konsumsi dijalankan dengan prinsip keadilan sosial dan moral yang
tinggi. Keadilan dalam ekonomi Islam bukan hanya soal pembagian yang adil,
tetapi juga tentang mewujudkan keseimbangan antara hak individu dan kepentingan
kolektif, serta menjaga hubungan antara manusia dan Tuhan, yang tercermin dalam
tata kelola ekonomi yang beretika. Dalam kerangka ini, ekonomi Islam tidak hanya
berfungsi sebagai instrumen untuk mencapai keuntungan materi, tetapi juga sebagai
sarana untuk mencapai tujuan yang lebih luhur, kesejahteraan bersama dan
pemenuhan kebutuhan dasar setiap individu (Kahf, 1991; Khan, 2020).

Bila dianalisis lebih dalam, prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam seperti
larangan riba, pengaturan zakat, larangan spekulasi yang merugikan, dan sistem
keuangan vyang adil dapat menjadi solusi konkret bagi permasalahan
ketidaksetaraan yang merajalela di dunia saat ini. Riba, misalnya, yang merupakan
unsur yang tidak dapat dipisahkan dari sistem ekonomi kapitalis, diharamkan dalam
Islam karena dianggap sebagai bentuk eksploitasi yang menguntungkan satu pihak,
yaitu pemodal, sementara pihak lainnya, yaitu peminjam, menderita akibat beban
utang yang semakin menumpuk. Dalam hal ini, larangan riba dalam ekonomi Islam
dapat dilihat sebagai bentuk proteksi terhadap individu dari jerat utang yang dapat
menjerumuskan mereka dalam kemiskinan dan ketidakberdayaan ekonomi.

Zakat, sebagai instrumen utama dalam redistribusi kekayaan, juga
memainkan peranan yang sangat penting dalam menjaga keseimbangan ekonomi
dalam masyarakat (Bashori et al., 2024). Dalam sistem ekonomi kapitalis, banyak
orang yang terpinggirkan atau hidup di bawah garis kemiskinan meskipun ada
akumulasi kekayaan yang sangat besar di tangan segelintir orang. Zakat, yang
diwajibkan untuk diberikan oleh mereka yang mampu, memiliki potensi besar
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untuk mengurangi ketimpangan sosial dan ekonomi ini. Melalui zakat, sebagian
kecil dari kekayaan yang dimiliki oleh individu yang lebih mampu dialokasikan
untuk memenuhi kebutuhan mereka yang kurang beruntung. Dengan demikian,
zakat berfungsi sebagai sarana untuk menciptakan pemerataan distribusi kekayaan,
sekaligus menjaga stabilitas sosial dalam masyarakat.

Konsep ekonomi Islam juga menekankan pentingnya transparansi,
akuntabilitas, dan keadilan dalam setiap transaksi. Dalam Islam, kegiatan ekonomi
tidak hanya dilihat dari segi keuntungan materi semata, tetapi juga dilihat dari sisi
etika dan moralitas. Hal ini tercermin dalam prinsip-prinsip seperti larangan
terhadap penipuan, ketidakadilan dalam perdagangan, dan penyalahgunaan posisi
dalam dunia usaha. Sebagai contoh, Islam melarang praktik gharar (ketidakjelasan)
dalam transaksi, sebab salah satu pihak dapat mengambil keuntungan secara tidak
adil dengan menyesatkan pihak lainnya. Dalam konteks krisis ekonomi global,
ketidakpastian pasar dan manipulasi harga sering kali mengarah pada kerugian yang
besar bagi banyak pihak, prinsip-prinsip Islam ini dapat menjadi pedoman yang
sangat berguna untuk menciptakan pasar yang lebih stabil dan adil.

Dalam kaitannya dengan keadilan ekonomi Islam sebagai solusi alternatif
untuk Kkrisis ekonomi global, sistem keuangan syariah memberikan alternatif yang
sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat global saat ini. Sistem keuangan ini
berprinsip pada pembagian risiko antara pemilik modal dan pengusaha, bukan
semata-mata mencari keuntungan dari bunga yang diterima dari pinjaman. Sistem
ini mengharuskan transaksi dilakukan dengan dasar bagi hasil, yang menekankan
adanya kerjasama yang saling menguntungkan dan tidak menguntungkan salah satu
pihak secara sepihak. Namun, meskipun keadilan ekonomi Islam menawarkan
solusi yang sangat potensial untuk mengatasi berbagai masalah dalam sistem
ekonomi global, penerapannya di tingkat global tetap menghadapi banyak
tantangan.

Salah satu tantangan terbesar adalah bagaimana mengintegrasikan sistem
ekonomi yang berbasis pada nilai-nilai agama dan etika ini dalam sistem ekonomi
global yang didominasi oleh prinsip-prinsip kapitalis. Sebagian besar negara-
negara besar dan institusi keuangan global, seperti Bank Dunia dan IMF, memiliki
kepentingan yang sangat besar dalam mempertahankan sistem ekonomi kapitalis
yang sudah mapan. Selain itu, ada pula tantangan dalam hal perbedaan interpretasi
terhadap prinsip-prinsip ekonomi Islam itu sendiri, yang dapat menyebabkan
variasi dalam implementasinya di berbagai negara. Meskipun demikian, beberapa
negara, terutama yang mayoritas penduduknya beragama lIslam, telah berhasil
membangun sistem ekonomi yang mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dengan
sistem ekonomi modern.

Contohnya adalah negara-negara di kawasan Timur Tengah, seperti Arab
Saudi, Qatar, dan Uni Emirat Arab, yang telah mengembangkan sistem keuangan
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syariah yang sangat maju. Di Indonesia, Malaysia, dan negara-negara Asia
Tenggara lainnya, sistem keuangan syariah juga semakin berkembang pesat,
bahkan telah menjadi bagian dari sistem keuangan internasional (Rosele et al.,
2022; Saripudin et al., 2020; Sawmar & Mohammad, 2019). Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan ekonomi Islam bukanlah sesuatu yang mustahil, meskipun
membutuhkan kesungguhan dan komitmen dari seluruh pihak yang terlibat. Pada
gilirannya, keadilan ekonomi Islam bukan hanya sebuah solusi yang dapat
diterapkan di negara-negara yang mayoritas penduduknya Muslim, tetapi juga
dapat memberikan kontribusi bagi sistem ekonomi global secara keseluruhan.

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana prinsip-prinsip ekonomi
Islam dapat diterapkan secara efektif dalam sistem ekonomi global, memahami
faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat implementasinya, serta
mengevaluasi dampak ekonomi, sosial, dan politik dari penerapan sistem ini di
berbagai negara. Selain itu, kajian ini juga berupaya untuk menggali landasan
filosofis, normatif, dan praktis dari keadilan ekonomi Islam agar dapat disesuaikan
dengan konteks kontemporer tanpa kehilangan esensinya. Sedangkan manfaatnya,
sebagai solusi alternatif bagi krisis ekonomi global untuk memberikan kontribusi
yang signifikan dalam memahami potensi dan relevansi sistem ekonomi berbasis
nilai-nilai Islam di tengah tantangan ekonomi dunia saat ini. Dengan demikian,
kajian ini diharapkan tidak hanya memberikan wawasan teoretis tetapi juga solusi
praktis yang relevan untuk mengatasi ketimpangan dan krisis yang kian meluas,
sehingga menciptakan tatanan ekonomi yang lebih adil, berkelanjutan, dan
manusiawi.

METODE PENELITIAN

Kajian ini dilakukan dengan menggunakan metode library research atau studi
pustaka, yang merupakan salah satu pendekatan kualitatif yang berfokus pada
pengumpulan, analisis, dan interpretasi data dari berbagai literatur ilmiah yang relevan.
Metode ini dipilih karena sifat kajian yang bersifat konseptual dan teoretis, dengan tujuan
utama untuk mengeksplorasi secara mendalam prinsip-prinsip keadilan ekonomi Islam
dan relevansinya dalam memberikan solusi alternatif terhadap krisis ekonomi global.
Sebagai bagian dari metode library research, kajian ini mengandalkan berbagai sumber
literatur, termasuk buku-buku akademik, jurnal-jurnal ilmiah, laporan penelitian, artikel
konferensi, serta dokumen-dokumen yang relevan, baik dalam bahasa Arab, Inggris,
maupun Indonesia. Literatur-literatur ini mencakup karya-karya klasik dalam studi
ekonomi Islam, seperti tulisan para ulama terdahulu yang menjadi rujukan utama dalam
teori ekonomi Islam, hingga kajian kontemporer yang membahas penerapan ekonomi
Islam di era modern.

Analisis literatur dalam kajian ini dilakukan secara komprehensif dengan
pendekatan deskriptif dan analitis. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menjelaskan

136



Jurnal HEI EMA, Vol. 4 No. 1, Tahun 2025
E-ISSN: 2828-8033

prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam, seperti larangan riba, pengelolaan zakat, larangan
spekulasi (gharar), dan sistem bagi hasil dalam transaksi keuangan. Penjelasan ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang landasan normatif
dari keadilan ekonomi Islam. Sementara itu, pendekatan analitis digunakan untuk
mengevaluasi sejauh mana prinsip-prinsip tersebut dapat diimplementasikan dalam
sistem ekonomi global yang kompleks dan dinamis. Analisis ini mencakup evaluasi
terhadap peluang, tantangan, serta implikasi sosial, politik, dan ekonomi dari penerapan
keadilan ekonomi Islam di tingkat global.

Kajian ini juga mengadopsi pendekatan kritis terhadap literatur yang ada, dengan
mengevaluasi berbagai pandangan yang mungkin bertentangan atau memberikan
perspektif yang berbeda tentang ekonomi Islam. Hal ini dilakukan untuk memastikan
bahwa kajian ini tidak hanya memberikan paparan normatif tentang ekonomi Islam,
tetapi juga menawarkan analisis yang seimbang dan realistis. Melalui metode library
research, kajian ini juga memanfaatkan analisis komparatif untuk membandingkan
konsep keadilan ekonomi Islam dengan sistem ekonomi lain, terutama kapitalisme dan
sosialisme. Perbandingan ini dilakukan untuk mengidentifikasi keunggulan, kelemahan,
serta kesenjangan yang ada dalam setiap sistem, sekaligus menunjukkan bagaimana
ekonomi Islam dapat memberikan alternatif yang lebih holistik dan berkelanjutan.
Dengan cara ini, kajian ini tidak hanya berfokus pada eksplorasi internal terhadap
konsep-konsep ekonomi Islam, tetapi juga pada dialog intelektual antara berbagai
paradigma ekonomi yang ada.

LANDASAN TEORI

Bagian Kirisis ekonomi global yang terus berulang memperlihatkan kelemahan
mendasar dalam sistem ekonomi kapitalis yang mendominasi dunia. Ketimpangan
distribusi kekayaan, eksploitasi sumber daya, serta ketergantungan pada mekanisme
pasar bebas telah menciptakan jurang yang semakin dalam antara kelompok kaya dan
miskin, baik di tingkat individu maupun negara. Di tengah kerusakan ekonomi ini, sistem
ekonomi Islam menawarkan solusi alternatif yang tidak hanya relevan tetapi juga
mendesak untuk dipertimbangkan secara global. Prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti
keadilan (adl), kemaslahatan umum (maslahah), larangan riba dan spekulasi (gharar),
serta sistem zakat dan bagi hasil, memberikan kerangka kerja yang berorientasi pada
kesejahteraan kolektif, menghindari eksploitasi, dan menegakkan keseimbangan antara
kepentingan individu, masyarakat, dan lingkungan (Askari et al., 2014; Mohaiyadin et
al., 2022).

Sistem ekonomi Islam, dengan larangan eksplisit terhadap riba, menolak sistem
keuangan berbasis bunga yang dianggap menjadi salah satu akar ketidakstabilan dalam
kapitalisme. Riba menciptakan ketergantungan yang merugikan bagi pihak yang lemah,
sementara pemilik modal semakin diuntungkan, memperdalam ketimpangan ekonomi
yang ada. Sebaliknya, ekonomi Islam menawarkan sistem keuangan berbasis bagi hasil
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yang lebih adil, di mana risiko dan keuntungan dibagi secara proporsional antara pihak
yang terlibat (Haerunnisa et al., 2023). Di samping itu, larangan spekulasi dan
ketidakpastian dalam transaksi (gharar) menciptakan transparansi yang tinggi, yang
secara langsung mengurangi risiko ketidakstabilan pasar yang sering kali dipicu oleh
spekulasi berlebihan.

Instrumen redistribusi seperti zakat juga memainkan peran kunci dalam
mengurangi kemiskinan dan ketimpangan ekonomi, memastikan bahwa mereka yang
kurang beruntung mendapatkan akses terhadap kebutuhan dasar. (Hapsari & Abidin,
2016; Jallow, 2024) Dalam konteks krisis ekonomi global, prinsip-prinsip ini tidak hanya
memberikan solusi yang lebih etis tetapi juga lebih berkelanjutan, terutama dalam
mengatasi eksploitasi sistemik dan memperkuat solidaritas sosial. Namun, penerapan
prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam skala global menghadapi tantangan besar, terutama
dalam integrasinya ke dalam sistem ekonomi kapitalis yang telah mapan.

Resistensi dari institusi keuangan internasional, kepentingan oligarki ekonomi,
dan kurangnya kesadaran global tentang ekonomi Islam menjadi hambatan utama yang
harus diatasi. Meski demikian, keberhasilan negara-negara seperti Malaysia, Indonesia,
dan beberapa negara Timur Tengah dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi
Islam ke dalam sistem modern menunjukkan bahwa ekonomi Islam memiliki
fleksibilitas untuk diterapkan di berbagai konteks tanpa kehilangan esensinya. Ekonomi
Islam tidak hanya memberikan alternatif konseptual tetapi juga solusi praktis yang dapat
mengurangi dampak krisis ekonomi global, menciptakan redistribusi kekayaan yang
lebih merata, dan memperkuat keadilan sosial. Dengan demikian, ekonomi Islam tidak
hanya relevan sebagai alternatif tetapi juga sebagai paradigma baru untuk membangun
sistem ekonomi dunia yang lebih manusiawi, adil, dan berkelanjutan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kritik terhadap Sistem Ekonomi Kapitalis dan Sosialis

Ketimpangan ekonomi merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi
oleh kedua sistem kapitalis dan sosialis. Kapitalisme, meskipun mendorong inovasi
dan efisiensi melalui mekanisme pasar bebas, sering kali gagal menciptakan
distribusi kekayaan yang adil. Akumulasi kekayaan di tangan individu atau entitas
korporasi tertentu memperlebar jurang antara kaya dan miskin, menyebabkan
ketidaksetaraan yang signifikan dalam akses terhadap sumber daya, pendidikan,
dan layanan kesehatan. Sosialisme, sementara berusaha untuk mendistribusikan
kekayaan secara lebih merata, sering kali menghadapi tantangan dalam
pelaksanaannya yang dapat mengakibatkan inefisiensi dan kurangnya insentif
untuk inovasi.

Dalam konteks ini, sistem ekonomi Islam menawarkan solusi yang berbeda
dengan menekankan distribusi kekayaan yang adil melalui mekanisme seperti zakat
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dan larangan riba. Zakat, sebagai kewajiban finansial bagi setiap Muslim yang
mampu, berfungsi sebagai instrumen redistribusi yang efektif untuk mengurangi
ketimpangan dan kemiskinan. Selain itu, larangan riba dalam ekonomi Islam
mencegah praktik pinjaman dengan bunga yang dapat memperburuk
ketergantungan finansial individu dan memperkuat kekuasaan ekonomi pihak yang
lebih kuat. Dengan demikian, prinsip-prinsip Islam tidak hanya menawarkan
alternatif dalam distribusi kekayaan tetapi juga menciptakan sistem keuangan yang
lebih adil dan berkelanjutan, yang mampu mengurangi kesenjangan ekonomi yang
dihasilkan oleh kapitalisme dan sosialisme.

Eksploitasi sumber daya alam merupakan isu lain yang mengemuka dalam
kritik terhadap sistem kapitalis dan sosialis. Kapitalisme, dengan fokusnya pada
pertumbuhan ekonomi dan akumulasi kekayaan, sering kali mendorong eksploitasi
sumber daya alam secara berlebihan tanpa memperhatikan dampak lingkungan
jangka panjang. Eksploitasi ini tidak hanya merusak ekosistem tetapi juga
menyebabkan degradasi lingkungan yang berdampak negatif terhadap kualitas
hidup masyarakat, terutama mereka yang tinggal di daerah rawan bencana alam dan
perubahan iklim.

Sosialisme, meskipun mungkin memiliki kontrol yang lebih besar atas
sumber daya alam melalui kepemilikan negara, juga tidak terlepas dari masalah
eksploitasi, terutama jika pengelolaan sumber daya dilakukan tanpa memperhatikan
prinsip keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan. Di sisi lain, ekonomi Islam
menempatkan pengelolaan sumber daya alam dalam kerangka tanggung jawab
moral dan keberlanjutan. Islam mengajarkan bahwa sumber daya alam adalah
amanah yang harus dikelola dengan bijaksana dan bertanggung jawab untuk
kesejahteraan umat manusia dan generasi mendatang. Prinsip-prinsip seperti mizan
(keseimbangan) dan amanah (kepercayaan) dalam ekonomi Islam memastikan
bahwa eksploitasi sumber daya alam dilakukan secara berkelanjutan dan tidak
merusak lingkungan.

Selain ketimpangan ekonomi dan eksploitasi sumber daya alam,
konsumerisme dan materialisme yang berlebihan juga menjadi ciri khas dari sistem
kapitalis yang mendapat kritik tajam dari perspektif Islam. Kapitalisme, dengan
fokusnya pada konsumsi dan pertumbuhan ekonomi, sering kali mendorong
masyarakat untuk mengejar kekayaan material dan status sosial melalui konsumsi
yang berlebihan. Konsumerisme ini tidak hanya menyebabkan pemborosan sumber
daya tetapi juga menciptakan ketidakpuasan dan tekanan psikologis yang dapat
merusak kesejahteraan individu dan kohesi sosial.

Sosialisme, sementara berusaha untuk menciptakan masyarakat yang lebih
egaliter, juga tidak sepenuhnya bebas dari kecenderungan materialistik, terutama
jika distribusi kekayaan dilakukan tanpa memperhatikan nilai-nilai spiritual dan
moral yang mendalam. Dalam konteks ini, Islam menawarkan pendekatan yang
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berbeda dengan menentang konsumerisme dan materialisme berlebihan. Islam
menekankan pentingnya keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan spiritual,
serta mengajarkan bahwa kebahagiaan sejati tidak dapat dicapai melalui akumulasi
harta material semata. Prinsip-prinsip seperti zuhud (kesederhanaan) dan israf
(pemborosan) dalam Islam mendorong individu untuk hidup sederhana dan
menghindari konsumsi yang tidak perlu, yang pada gilirannya dapat mengurangi
tekanan ekonomi dan menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan sejahtera.

Sistem ekonomi Islam, melalui prinsip-prinsipnya yang mengedepankan
keadilan, keberlanjutan, dan keseimbangan, menawarkan pendekatan yang lebih
holistik dan terintegrasi dalam menghadapi tantangan ekonomi global (Insani et al.,
2024). Ketimpangan ekonomi, eksploitasi sumber daya alam, dan konsumerisme
yang berlebihan merupakan isu-isu mendasar yang tidak hanya menghambat
pertumbuhan ekonomi yang inklusif tetapi juga menciptakan ketidakstabilan sosial
dan lingkungan yang mengancam keberlanjutan jangka panjang. Dengan menolak
riba dan mendukung sistem keuangan berbasis bagi hasil, Islam menciptakan
mekanisme yang lebih adil dalam distribusi kekayaan dan pengelolaan risiko
ekonomi.

Zakat sebagai instrumen redistribusi kekayaan tidak hanya mengurangi
kemiskinan tetapi juga memperkuat solidaritas sosial dan rasa tanggung jawab
kolektif dalam masyarakat. Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan
dalam ekonomi Islam memastikan bahwa kebutuhan generasi saat ini terpenuhi
tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan
mereka. Selain itu, penolakan terhadap konsumerisme dan materialisme yang
berlebihan mendorong masyarakat untuk mengembangkan nilai-nilai spiritual dan
moral yang mendukung kesejahteraan holistik, bukan hanya kesejahteraan materi.

Kritik terhadap sistem kapitalis dan sosialis dari perspektif Islam tidak hanya
bersifat teoretis tetapi juga didukung oleh implementasi praktis di berbagai negara
Muslim. Negara-negara seperti Malaysia, Indonesia, dan beberapa negara di Timur
Tengah telah mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi Islam ke dalam sistem
ekonomi mereka, menunjukkan bahwa model ini dapat diterapkan secara efektif
dalam konteks modern tanpa kehilangan esensi keadilan dan keseimbangan yang
diajarkan oleh Islam. Sistem keuangan syariah yang berkembang di negara-negara
tersebut menunjukkan bagaimana larangan riba dan penerapan bagi hasil dapat
menciptakan stabilitas ekonomi dan mengurangi ketergantungan pada sistem
keuangan konvensional yang sering kali menyebabkan ketidakstabilan ekonomi.

Implementasi zakat dan instrumen redistribusi kekayaan lainnya
menunjukkan bagaimana Islam dapat berperan aktif dalam mengurangi kemiskinan
dan ketimpangan ekonomi melalui mekanisme yang terstruktur dan berkelanjutan.
Studi kasus dari negara-negara ini memberikan bukti empiris bahwa prinsip-prinsip
ekonomi Islam tidak hanya relevan secara teori tetapi juga dapat memberikan hasil

140



Jurnal HEI EMA, Vol. 4 No. 1, Tahun 2025
E-ISSN: 2828-8033

yang positif dalam praktek, yang pada gilirannya dapat menjadi inspirasi bagi
negara-negara lain dalam menghadapi tantangan ekonomi global. Namun,
penerapan ekonomi Islam juga menghadapi tantangan signifikan, terutama dalam
konteks globalisasi dan dominasi sistem kapitalis.

Integrasi prinsip-prinsip Islam ke dalam sistem ekonomi global yang sangat
terintegrasi dan didominasi oleh mekanisme pasar bebas memerlukan adaptasi dan
inovasi yang berkelanjutan. Tantangan lain termasuk kurangnya pemahaman dan
kesadaran global tentang ekonomi Islam, resistensi dari institusi keuangan
internasional yang memiliki kepentingan besar dalam mempertahankan status quo
kapitalis, serta hambatan politik dan budaya di negara-negara non-Muslim.

Kritik terhadap sistem ekonomi kapitalis dan sosialis dari perspektif Islam
menyoroti kelemahan mendasar dari kedua sistem tersebut dalam mencapai
keadilan ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan sosial yang merata.
Dengan menawarkan prinsip-prinsip yang lebih adil dalam distribusi kekayaan,
pengelolaan sumber daya alam yang bertanggung jawab, serta penolakan terhadap
konsumerisme dan materialisme yang berlebihan, ekonomi Islam memberikan
kerangka kerja yang lebih holistik dan terintegrasi dalam menghadapi tantangan
ekonomi global. Meskipun menghadapi berbagai tantangan dalam
implementasinya, prinsip-prinsip ekonomi Islam menunjukkan potensi besar dalam
menciptakan sistem ekonomi yang lebih adil, berkelanjutan, dan manusiawi, yang
tidak hanya mengatasi ketidaksetaraan dan eksploitasi tetapi juga mempromosikan
kesejahteraan holistik bagi seluruh umat manusia.

Relevansi dan Penerapan Konsep Ekonomi Islam di Era Modern

Sistem keuangan Islam, termasuk perbankan syariah, muncul sebagai
alternatif yang menarik bagi sistem keuangan konvensional yang sering kali rentan
terhadap krisis. Perbankan syariah beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah
yang melarang riba (bunga) dan mendorong pembiayaan berbasis bagi hasil serta
kepemilikan aset nyata. Prinsip ini tidak hanya menghindarkan sistem keuangan
dari spekulasi berlebihan dan risiko yang tidak terkendali, tetapi juga memastikan
bahwa investasi yang dilakukan memiliki nilai produktif dan mendukung
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

Dalam sistem keuangan konvensional, ketergantungan pada bunga dan
instrumen keuangan derivatif sering kali menciptakan ketidakstabilan pasar yang
dapat memicu krisis finansial, seperti yang terlihat pada krisis keuangan global
2008. Sebaliknya, perbankan syariah yang berbasis pada akad mudharabah (bagi
hasil) dan musyarakah (kemitraan) mendorong kerjasama dan tanggung jawab
bersama antara bank dan nasabah, sehingga menciptakan hubungan yang lebih
harmonis dan stabil dalam sistem keuangan. Selain itu, perbankan syariah juga
menekankan pentingnya etika dalam berbisnis, menghindari praktik yang
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merugikan masyarakat dan lingkungan, serta memastikan bahwa setiap aktivitas
ekonomi sesuai dengan nilai-nilai moral yang ditetapkan oleh Islam.

Zakat dan wakaf, sebagai instrumen penting dalam ekonomi Islam, memiliki
potensi besar untuk mengatasi kemiskinan dan ketimpangan sosial yang masih
menjadi masalah serius di banyak negara. Zakat, yang merupakan kewajiban bagi
setiap Muslim yang mampu, berfungsi sebagai mekanisme redistribusi kekayaan
yang efektif. Melalui zakat, sebagian dari harta yang dimiliki oleh individu yang
lebih mampu dialokasikan untuk membantu mereka yang kurang beruntung,
sehingga mengurangi kesenjangan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan
sosial.

Optimalisasi zakat dapat dilakukan melalui pengelolaan yang lebih efisien
dan transparan, pemanfaatan teknologi untuk distribusi yang lebih luas, serta
peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam kewajiban zakat. Wakaf,
di sisi lain, merupakan aset yang dikhususkan untuk kepentingan umum, seperti
pembangunan fasilitas pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur sosial. Dengan
memanfaatkan wakaf secara optimal, negara dan masyarakat dapat menciptakan
sumber daya yang berkelanjutan untuk mendukung pembangunan jangka panjang
dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Wakaf dapat diintegrasikan dengan
berbagai program pembangunan sosial dan ekonomi, sehingga memberikan
dampak yang lebih besar dan berkelanjutan.

Peran negara dalam ekonomi Islam juga sangat penting dalam menciptakan
keadilan ekonomi yang sejati. Dalam perspektif Islam, negara tidak hanya berperan
sebagai regulator, tetapi juga sebagai agen aktif dalam memastikan distribusi
kekayaan yang adil dan pengelolaan sumber daya yang bertanggung jawab. Negara
memiliki tanggung jawab untuk mengimplementasikan kebijakan yang mendukung
prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti pengenalan sistem keuangan syariah,
pengelolaan zakat dan wakaf secara efektif, serta penciptaan kerangka hukum yang
mendukung keadilan sosial dan ekonomi.

Negara juga harus memastikan bahwa kebijakan ekonomi yang diambil tidak
hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi semata, tetapi juga memperhatikan
kesejahteraan sosial, keberlanjutan lingkungan, dan keadilan distributif
(Karimullah, 2024). Dalam konteks ini, negara dapat memainkan peran penting
dalam mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam program zakat dan wakaf,
menyediakan insentif bagi pengembangan sektor keuangan syariah, serta
memastikan bahwa kebijakan ekonomi yang diambil sesuai dengan nilai-nilai
moral dan etika Islam.

Relevansi konsep ekonomi Islam di era modern tidak hanya terlihat dari
kesesuaiannya dengan nilai-nilai etika dan moral, tetapi juga dari kemampuannya
untuk mengatasi berbagai tantangan ekonomi yang kompleks dan dinamis. Dalam
menghadapi  ketidakstabilan ekonomi global, meningkatnya ketimpangan
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pendapatan, dan degradasi lingkungan, prinsip-prinsip ekonomi Islam menawarkan
solusi yang lebih holistik dan terintegrasi. Sistem keuangan Islam yang berbasis
pada prinsip keadilan dan berbagi risiko dapat menciptakan stabilitas finansial yang
lebih baik dan mengurangi ketergantungan pada spekulasi berlebihan yang sering
kali menyebabkan krisis.

Zakat dan wakaf, sebagai instrumen redistribusi kekayaan dan pembangunan
sosial, dapat memainkan peran penting dalam mengurangi kemiskinan dan
ketimpangan, sekaligus meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara
keseluruhan. Peran aktif negara dalam ekonomi Islam memastikan bahwa kebijakan
ekonomi yang diambil tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi
juga pada penciptaan keadilan sosial dan keberlanjutan lingkungan. Dengan
demikian, ekonomi Islam tidak hanya relevan tetapi juga sangat diperlukan dalam
menciptakan tatanan ekonomi yang lebih adil, berkelanjutan, dan manusiawi di era
modern.

Implementasi konsep ekonomi Islam di era modern juga menghadapi
berbagai tantangan yang harus diatasi untuk memastikan keberhasilannya
(Karimullah & Rozi, 2023). Salah satu tantangan utama adalah integrasi sistem
keuangan Islam ke dalam sistem keuangan global yang didominasi oleh prinsip
kapitalis. Hal ini memerlukan adaptasi dan inovasi yang signifikan, baik dari sisi
teknologi maupun regulasi, untuk memastikan bahwa sistem keuangan Islam dapat
beroperasi secara efektif dalam konteks global. Selain itu, kurangnya pemahaman
dan kesadaran tentang ekonomi Islam di kalangan masyarakat luas, baik di negara-
negara Muslim maupun non-Muslim, menjadi hambatan dalam penerapan prinsip-
prinsip ekonomi Islam secara luas. Untuk mengatasi tantangan ini, perlu adanya
upaya pendidikan dan peningkatan kesadaran yang intensif, baik melalui lembaga
pendidikan formal maupun program-program sosial yang melibatkan masyarakat
secara langsung.

Optimalisasi zakat dan wakaf sebagai instrumen ekonomi Islam juga
memerlukan pendekatan yang inovatif dan adaptif terhadap perubahan sosial dan
ekonomi yang terjadi di masyarakat. Teknologi informasi dan komunikasi dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi pengumpulan dan distribusi zakat,
serta mempermudah pengelolaan wakaf. Misalnya, platform digital untuk zakat
dapat memfasilitasi proses donasi dan distribusi zakat secara lebih transparan dan
akuntabel, sehingga meningkatkan kepercayaan dan partisipasi masyarakat. Selain
itu, wakaf juga dapat dikembangkan menjadi instrumen investasi yang produktif,
dengan memanfaatkan aset wakaf untuk mendukung proyek-proyek pembangunan
sosial dan ekonomi yang memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat.

Peran negara dalam ekonomi Islam juga mencakup pengembangan
infrastruktur yang mendukung sistem keuangan syariah, zakat, dan wakaf. Negara
harus menciptakan regulasi yang mendukung operasional perbankan syariah,
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termasuk kerangka hukum yang jelas dan dukungan kebijakan fiskal yang
memadai. Selain itu, negara juga harus memastikan bahwa lembaga-lembaga zakat
dan wakaf memiliki kapasitas yang memadai untuk mengelola dana dengan efisien
dan transparan (Faizin et al., 2024). Hal ini melibatkan peningkatan kapasitas
sumber daya manusia, penerapan teknologi informasi yang canggih, serta
pengembangan sistem pengawasan dan akuntabilitas yang ketat.

Ekonomi Islam juga menawarkan paradigma yang berbeda dalam memahami
hubungan antara ekonomi dan lingkungan. Prinsip keberlanjutan dalam ekonomi
Islam menekankan pentingnya menjaga keseimbangan ekologis dan memastikan
bahwa pemanfaatan sumber daya alam dilakukan dengan bijaksana dan
bertanggung jawab. Dalam era modern, di mana perubahan iklim dan kerusakan
lingkungan menjadi ancaman serius bagi keberlanjutan kehidupan manusia,
prinsip-prinsip ekonomi Islam menawarkan pendekatan yang lebih holistik dan
terintegrasi. Sistem keuangan Islam yang berbasis pada prinsip kemitraan dan
berbagi risiko dapat mendukung proyek-proyek yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan, sementara zakat dan wakaf dapat digunakan untuk mendukung
inisiatif-inisiatif lingkungan yang bertujuan untuk menjaga keseimbangan
ekosistem dan mengurangi dampak negatif dari eksploitasi sumber daya alam.

Penerapan ekonomi Islam di era modern juga memerlukan pemahaman yang
mendalam tentang dinamika ekonomi global dan interaksi antar berbagai sistem
ekonomi. Ekonomi Islam harus mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi,
globalisasi, dan perkembangan pasar finansial untuk tetap relevan dan efektif dalam
menghadapi tantangan ekonomi yang terus berkembang (Karimullah, 2023). Hal
ini memerlukan inovasi dalam produk dan layanan keuangan Islam, pengembangan
mekanisme pengelolaan zakat dan wakaf yang lebih efisien, serta kolaborasi
dengan berbagai pemangku kepentingan di tingkat global untuk menciptakan
sinergi yang mendukung keberlanjutan dan keadilan ekonomi. Dengan pendekatan
yang adaptif dan inovatif, ekonomi Islam dapat terus berkontribusi pada
pembangunan ekonomi yang inklusif, berkelanjutan, dan berkeadilan di era
modern.

Relevansi dan penerapan konsep ekonomi Islam di era modern menunjukkan
potensi besar dalam menciptakan sistem ekonomi yang lebih adil, berkelanjutan,
dan manusiawi (Karimullah et al., 2023). Sistem keuangan Islam yang berbasis
pada prinsip keadilan dan berbagi risiko, zakat dan wakaf sebagai instrumen
redistribusi kekayaan dan pembangunan sosial, serta peran aktif negara dalam
menciptakan keadilan ekonomi semuanya berkontribusi pada penciptaan tatanan
ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Meskipun menghadapi berbagai
tantangan dalam implementasinya, prinsip-prinsip ekonomi Islam menawarkan
solusi yang lebih holistik dan terintegrasi dalam menghadapi berbagai tantangan
ekonomi global, seperti ketidakstabilan finansial, ketimpangan ekonomi,
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eksploitasi sumber daya alam, dan konsumerisme berlebihan. Dengan terus
mengembangkan dan mengadaptasi konsep-konsep ini sesuai dengan dinamika
zaman, ekonomi Islam dapat berperan sebagai alternatif yang viable dan
berkontribusi signifikan pada pembangunan ekonomi global yang lebih adil,
berkelanjutan, dan manusiawi di era modern.

Tantangan dan Peluang Implementasi Sistem Ekonomi Islam secara Global

Implementasi sistem ekonomi Islam secara global menghadapi berbagai
tantangan signifikan, namun juga membuka peluang yang dapat mengubah lanskap
ekonomi dunia menjadi lebih adil, berkelanjutan, dan manusiawi. Salah satu
tantangan utama adalah resistensi dari sistem ekonomi kapitalis yang telah lama
mendominasi tatanan ekonomi global. Kapitalisme, dengan dasar filosofi pasar
bebas dan akumulasi kekayaan individu, gtelah menciptakan struktur ekonomi yang
kuat dan sulit untuk diubah. Institusi-institusi keuangan internasional, seperti IMF
dan Bank Dunia, serta negara-negara dengan ekonomi kapitalis mapan, memiliki
kepentingan besar dalam mempertahankan status quo yang mendukung
pertumbuhan ekonomi melalui mekanisme pasar yang tidak selalu memperhatikan
keadilan distribusi kekayaan.

Untuk mengatasi resistensi ini, diperlukan pendekatan yang strategis dan
multifaset. Pertama, perlu adanya upaya edukasi dan penyuluhan yang intensif
untuk meningkatkan pemahaman tentang manfaat sistem ekonomi Islam yang
menekankan keadilan, solidaritas, dan keberlanjutan. Edukasi ini tidak hanya
ditujukan kepada kalangan Muslim, tetapi juga kepada masyarakat global yang
lebih luas, dengan menyoroti bagaimana prinsip-prinsip ekonomi Islam dapat
berkontribusi pada stabilitas ekonomi dan kesejahteraan sosial yang lebih merata.
Selain itu, membangun aliansi dan kerjasama dengan berbagai pihak yang memiliki
visi serupa dalam menciptakan ekonomi yang adil dan berkelanjutan dapat
membantu mengurangi resistensi dan membuka ruang dialog yang konstruktif.
Pendekatan ini harus diimbangi dengan demonstrasi nyata dari keberhasilan sistem
ekonomi Islam melalui implementasi di berbagai negara, yang dapat menjadi bukti
empiris mengenai keefektifan dan manfaatnya, sehingga memberikan tekanan
moral dan praktis bagi sistem kapitalis untuk mempertimbangkan integrasi prinsip-
prinsip ekonomi Islam.

Selain resistensi dari sistem yang ada, kurangnya kesadaran dan pemahaman
tentang prinsip-prinsip ekonomi Islam di tingkat global juga menjadi hambatan
besar dalam implementasi sistem ini. Banyak orang di seluruh dunia, baik di dalam
maupun di luar komunitas Muslim, yang belum sepenuhnya memahami konsep
dasar ekonomi Islam, seperti larangan riba, pentingnya zakat, dan prinsip bagi hasil.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya pendidikan formal mengenai ekonomi Islam,
serta dominasi narasi kapitalis yang sering kali mengabaikan atau
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menyederhanakan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Untuk meningkatkan kesadaran
dan pemahaman ini, perlu adanya upaya terkoordinasi dari berbagai pihak,
termasuk lembaga pendidikan, media, dan organisasi keagamaan, untuk
menyebarkan informasi yang akurat dan komprehensif tentang ekonomi Islam.

Kurikulum pendidikan di universitas-universitas global harus mencakup studi
mendalam tentang ekonomi Islam, sehingga generasi muda dapat memahami dan
mengapresiasi keunikan dan keunggulan sistem ini. Selain itu, media massa dan
platform digital dapat digunakan untuk menjangkau audiens yang lebih luas dengan
kampanye edukasi yang menarik dan informatif. Penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi yang canggih juga dapat memfasilitasi penyebaran pengetahuan
tentang ekonomi Islam melalui seminar online, webinar, dan kursus daring yang
dapat diakses oleh siapa saja, di mana saja.

Harmonisasi prinsip-prinsip ekonomi Islam dengan sistem ekonomi global
yang ada merupakan tantangan kompleks yang memerlukan pendekatan inovatif
dan kolaboratif. Sistem ekonomi global saat ini didominasi oleh mekanisme pasar
bebas yang mendorong persaingan dan efisiensi, namun sering kali mengabaikan
aspek keadilan dan keberlanjutan. Untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip
ekonomi Islam ke dalam sistem ini, perlu adanya adaptasi dan modifikasi yang
dapat menjembatani perbedaan antara kedua sistem (Bunaiya et al., 2022). Salah
satu cara untuk mencapai harmonisasi ini adalah dengan mengadopsi elemen-
elemen ekonomi Islam dalam sistem ekonomi konvensional, tanpa harus
sepenuhnya menggantikan mekanisme pasar bebas. Misalnya, perbankan syariah
dapat beroperasi berdampingan dengan perbankan konvensional, menawarkan
produk-produk keuangan yang berbasis pada prinsip-prinsip Islam seperti
mudharabah dan musyarakah, yang menekankan kerjasama dan pembagian risiko
(Karimullah & Mabhesti, 2021).

Penerapan zakat dan pajak progresif dapat dilakukan secara simultan untuk
memastikan redistribusi kekayaan yang lebih adil, tanpa mengganggu dinamika
pasar yang ada. Harmonisasi ini juga memerlukan pengembangan regulasi dan
kebijakan yang mendukung integrasi prinsip-prinsip ekonomi Islam ke dalam
sistem ekonomi global, termasuk penyesuaian dalam standar akuntansi dan
pelaporan keuangan untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, kolaborasi antara negara-negara yang
menerapkan ekonomi Islam dan institusi keuangan internasional dapat menciptakan
sinergi yang saling menguntungkan.

Negara-negara Muslim dapat berbagi pengalaman dan best practices dalam
implementasi sistem keuangan syariah, sehingga memberikan model yang dapat
diadaptasi oleh negara-negara lain yang tertarik untuk mengintegrasikan prinsip-
prinsip ekonomi Islam ke dalam sistem ekonomi mereka. Pertukaran pengetahuan
dan teknologi ini dapat membantu mengurangi hambatan teknis dan operasional
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yang sering kali menjadi kendala dalam implementasi ekonomi Islam secara global.
Selain itu, kerjasama ini dapat mencakup pengembangan produk keuangan yang
inovatif yang memenuhi kebutuhan pasar global sambil tetap berpegang pada
prinsip-prinsip Islam, seperti sukuk (obligasi syariah) yang dapat menarik investor
global yang mencari instrumen investasi yang etis dan berkelanjutan.

Implementasi sistem ekonomi Islam secara global juga membuka peluang
yang signifikan untuk menciptakan sistem ekonomi yang lebih inklusif dan
berkelanjutan. Salah satu peluang utama adalah peningkatan stabilitas finansial
melalui sistem keuangan yang berbasis pada prinsip bagi hasil dan kepemilikan aset
nyata, yang dapat mengurangi risiko krisis finansial yang sering kali terjadi dalam
sistem keuangan konvensional yang berbasis bunga. Selain itu, pengelolaan zakat
dan wakaf dapat memberikan sumber daya yang berkelanjutan untuk mendukung
pembangunan sosial dan ekonomi, terutama di negara-negara berkembang yang
masih menghadapi tingkat kemiskinan dan ketimpangan yang tinggi.

Penerapan ekonomi Islam juga dapat memperkuat kohesi sosial dan
meningkatkan solidaritas di antara masyarakat. Prinsip-prinsip seperti zakat, infak,
dan sedekah mendorong redistribusi kekayaan yang adil dan menciptakan rasa
saling memiliki dan tanggung jawab kolektif dalam masyarakat. Hal ini dapat
membantu mengurangi ketegangan sosial yang sering kali muncul akibat
ketimpangan ekonomi dan ketidakadilan distribusi kekayaan. Selain itu, dengan
menekankan keseimbangan antara hak individu dan kepentingan kolektif, ekonomi
Islam dapat menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan inklusif, di mana
setiap individu merasa dihargai dan memiliki kesempatan yang sama untuk
berkembang. Solidaritas ini dapat memperkuat jaringan sosial dan menciptakan
masyarakat yang lebih resilient dalam menghadapi berbagai tantangan ekonomi dan
sosial. Namun, untuk mewujudkan peluang-peluang ini, diperlukan komitmen yang
kuat dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga keuangan, akademisi, dan
masyarakat luas.

Pemerintah memiliki peran penting dalam menciptakan kebijakan yang
mendukung implementasi prinsip-prinsip ekonomi Islam, termasuk pengembangan
infrastruktur keuangan syariah, pengelolaan zakat dan wakaf yang efektif, serta
penciptaan lingkungan regulasi yang kondusif. Lembaga keuangan syariah harus
terus mengembangkan produk dan layanan yang inovatif dan relevan dengan
kebutuhan pasar global, sambil menjaga kepatuhan terhadap prinsip-prinsip
syariah. Akademisi dan peneliti perlu terus melakukan studi dan penelitian tentang
ekonomi Islam, untuk memberikan landasan teoretis yang kuat dan memberikan
solusi praktis terhadap tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Selain itu,
masyarakat luas perlu didorong untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi
dalam sistem ekonomi Islam, melalui edukasi dan kampanye yang efektif.
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Integrasi ekonomi Islam ke dalam sistem ekonomi global juga dapat
memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan. Dengan mengadopsi prinsip-prinsip ekonomi Islam, negara-negara
dapat menciptakan sistem ekonomi yang tidak hanya fokus pada pertumbuhan
ekonomi semata, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan sosial, keberlanjutan
lingkungan, dan keadilan distribusi kekayaan. Hal ini dapat membantu menciptakan
tatanan ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan, yang mampu mengatasi
berbagai tantangan ekonomi global seperti ketidaksetaraan, kemiskinan, dan
perubahan iklim. Selain itu, ekonomi Islam juga dapat berkontribusi pada
pengembangan ekonomi kreatif dan inovatif, yang dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi yang lebih inklusif dan dinamis.

Dalam konteks globalisasi, ekonomi Islam dapat berfungsi sebagai jembatan
antara nilai-nilai tradisional dan kebutuhan modern, menciptakan sistem ekonomi
yang mampu menyesuaikan diri dengan dinamika zaman tanpa mengorbankan
prinsip-prinsip keadilan, keberlanjutan, dan solidaritas. Dengan mengintegrasikan
prinsip-prinsip ekonomi Islam ke dalam sistem ekonomi global, dapat tercipta
tatanan ekonomi yang lebih inklusif, adil, dan berkelanjutan, yang tidak hanya
mendukung pertumbuhan ekonomi yang stabil tetapi juga menciptakan
kesejahteraan sosial yang merata dan menjaga keberlanjutan lingkungan untuk
generasi mendatang.

Tantangan dan peluang dalam implementasi sistem ekonomi Islam secara
global mencerminkan dinamika kompleks yang melibatkan berbagai aspek
ekonomi, sosial, dan politik. Mengatasi resistensi dari sistem yang ada,
meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang prinsip-prinsip ekonomi Islam,
serta harmonisasi dengan sistem ekonomi global merupakan langkah-langkah
krusial yang harus diambil untuk memastikan keberhasilan implementasi ekonomi
Islam di era modern. Dengan menghadapi tantangan ini dan memanfaatkan peluang
yang ada, ekonomi Islam dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
menciptakan tatanan ekonomi dunia yang lebih adil, berkelanjutan, dan manusiawi,
yang mampu menjawab berbagai tantangan ekonomi global dan menciptakan
kesejahteraan sosial yang lebih merata dan inklusif.

Penerapan sistem ekonomi Islam secara global juga dapat memperkaya
sistem ekonomi dunia dengan nilai-nilai etika dan moral yang kuat, yang sering kali
terabaikan dalam sistem kapitalis dan sosialis. Dengan menekankan prinsip-prinsip
keadilan, solidaritas, dan keberlanjutan, ekonomi Islam dapat memberikan
perspektif baru yang lebih holistik dan integratif dalam memahami dan mengelola
ekonomi (Rahmani et al., 2023). Hal ini dapat membantu menciptakan sistem
ekonomi yang tidak hanya fokus pada pertumbuhan ekonomi semata, tetapi juga
memperhatikan kesejahteraan sosial, keberlanjutan lingkungan, dan keadilan
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distribusi kekayaan, sehingga menciptakan tatanan ekonomi yang lebih harmonis
dan inklusif.

Penerapan ekonomi Islam juga dapat mendorong pengembangan ekonomi
kreatif dan inovatif yang lebih etis dan berkelanjutan (Abdullah, 2018; Wilson,
2019). Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam berbagai
sektor ekonomi, dapat tercipta model bisnis dan investasi yang lebih bertanggung
jawab dan berkelanjutan, yang tidak hanya menghasilkan keuntungan materi tetapi
juga memberikan manfaat sosial dan lingkungan yang lebih besar. Hal ini dapat
membantu menciptakan lapangan kerja yang lebih baik, meningkatkan kualitas
hidup masyarakat, serta melindungi dan melestarikan lingkungan alam untuk
generasi mendatang.

Dalam konteks globalisasi dan integrasi ekonomi dunia, ekonomi Islam juga
dapat berperan sebagai jembatan yang menghubungkan berbagai sistem ekonomi
dan budaya, menciptakan kerjasama internasional yang lebih inklusif dan harmonis.
Dengan mengadopsi prinsip-prinsip ekonomi Islam, negara-negara dapat
menciptakan kerjasama ekonomi yang lebih berkelanjutan dan adil, yang
menghargai keberagaman budaya dan nilai-nilai moral yang berbeda. Hal ini dapat
membantu mengurangi konflik ekonomi dan sosial yang sering kali muncul akibat
ketidaksetaraan dan ketidakadilan distribusi kekayaan, serta menciptakan tatanan
ekonomi dunia yang lebih stabil dan harmonis.

Keberhasilan implementasi sistem ekonomi Islam secara global juga
bergantung pada kemampuan untuk terus beradaptasi dan berinovasi sesuai dengan
perubahan dinamika ekonomi dan sosial yang terjadi di dunia. Dengan terus
mengembangkan dan mengoptimalkan prinsip-prinsip ekonomi Islam, serta
berinovasi dalam penerapannya, ekonomi Islam dapat tetap relevan dan efektif
dalam menghadapi berbagai tantangan ekonomi yang terus berkembang. Hal ini
memerlukan komitmen yang kuat dari berbagai pihak untuk terus belajar,
berinovasi, dan berkolaborasi dalam mengembangkan model ekonomi yang lebih
adil, berkelanjutan, dan manusiawi. Dengan demikian, tantangan dan peluang
dalam implementasi sistem ekonomi Islam secara global mencerminkan dinamika
kompleks yang memerlukan pendekatan strategis, kolaboratif, dan inovatif.

Dengan mengatasi resistensi dari sistem yang ada, meningkatkan kesadaran
dan pemahaman tentang prinsip-prinsip ekonomi Islam, serta harmonisasi dengan
sistem ekonomi global yang ada, ekonomi Islam dapat berperan sebagai alternatif
yang viable dan memberikan kontribusi signifikan terhadap pembangunan ekonomi
global yang lebih adil, berkelanjutan, dan manusiawi. Melalui upaya berkelanjutan
dalam mengembangkan dan mengoptimalkan prinsip-prinsip ekonomi Islam, serta
berinovasi dalam penerapannya, ekonomi Islam dapat menciptakan tatanan
ekonomi dunia yang lebih harmonis, inklusif, dan berkelanjutan, yang mampu
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menjawab berbagai tantangan ekonomi global dan menciptakan kesejahteraan
sosial yang lebih merata dan inklusif bagi seluruh umat manusia.

KESIMPULAN

Ekonomi Islam bukan hanya alternatif teoretis tetapi sebuah paradigma
transformasional yang mampu menjawab berbagai kelemahan mendasar dari sistem
ekonomi global yang didominasi kapitalisme dan sosialisme. Dengan
mengedepankan prinsip keadilan, solidaritas, dan keberlanjutan, ekonomi Islam
menawarkan pendekatan yang lebih holistik dalam mengatasi tantangan ekonomi
dunia, seperti ketimpangan sosial, eksploitasi sumber daya alam, dan Kkrisis
finansial. Sistem ini tidak hanya menyediakan solusi untuk redistribusi kekayaan
melalui mekanisme zakat dan wakaf, tetapi juga mengatur aktivitas ekonomi
berbasis nilai moral dengan menghilangkan riba dan mendorong pembiayaan
berbasis kemitraan. Dalam era modern, ketika ketidakadilan ekonomi semakin
mencolok dan degradasi lingkungan menjadi ancaman global, prinsip-prinsip
ekonomi Islam memberikan arah baru menuju sistem yang inklusif dan manusiawi.
Namun, keberhasilan implementasi ini membutuhkan kesadaran kolektif, inovasi
dalam teknologi, serta komitmen kolaboratif dari berbagai pemangku kepentingan,
baik di tingkat lokal maupun global.

Ekonomi Islam tidak hanya relevan sebagai solusi bagi negara-negara
Muslim, tetapi juga memiliki potensi untuk memperbaiki struktur ekonomi global
yang rapuh dan rentan terhadap krisis. Harmonisasi prinsip-prinsip ekonomi Islam
dengan sistem global memerlukan adaptasi strategis yang memungkinkan integrasi
nilai-nilai etis ke dalam dinamika ekonomi modern tanpa mengganggu mekanisme
pasar yang produktif. Pendidikan, dialog lintas budaya, dan inovasi berbasis
teknologi menjadi kunci untuk membangun kesadaran global tentang manfaat
ekonomi Islam. Selain itu, keberhasilan negara-negara tertentu dalam
mengintegrasikan ekonomi Islam ke dalam sistem mereka harus menjadi bukti
nyata yang memotivasi adopsi yang lebih luas. Jika diterapkan secara konsisten,
ekonomi Islam memiliki kapasitas untuk menciptakan tatanan ekonomi dunia yang
tidak hanya lebih stabil, tetapi juga lebih adil, berkelanjutan, dan mampu
menciptakan kesejahteraan yang merata bagi seluruh umat manusia. Dengan
demikian, ekonomi Islam harus dilihat sebagai langkah evolusioner menuju
paradigma ekonomi global yang lebih harmonis, etis, dan berorientasi pada
kemaslahatan bersama.

SARAN

Pengembangan keilmuan ekonomi Islam harus menantang dominasi
kapitalisme dengan menciptakan narasi global yang kuat, berbasis riset multidisiplin
yang mengintegrasikan teknologi, keberlanjutan, dan keadilan sosial, sambil
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mendorong kolaborasi lintas budaya untuk menjadikannya paradigma universal
yang memimpin perubahan ekonomi dunia.
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